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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh FDI spillovers terhadap total factor productivity
(TFP) growth dan dekomposisi dari TFP terdiri dari technical efficiency change (TEC), technological
change (TC), dan scale efficiency change (SEC). Untuk menyelidiki hubungan tersebut, penelitian ini
menggunakan dua tahap estimasi. Pertama, untuk mendekomposisi TFP menjadi TEC, TC, dan
SEC menggunakan DEA berbasis pada metode Malmquist. Kedua, menggunakan model regresi
linear berganda. Penelitian ini menggunakan data industri pengolahan makanan ISIC 10 tahun
2011-2019 dengan pengecualian pada tahun 2016. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling dengan jumlah sampel akhir sebanyak 120 sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Temuan empiris penelitian ini menunjukkan bahwa FDI spillovers berpengaruh positif
terhadap TEC. Tetapi, FDI spillovers berdampak negatif terhadap TC. Pada periode yang diteliti
belum dapat melihat pengaruh FDI spillovers terhadap TFP growth dan SEC. Selain itu, penelitian
ini menemukan bahwa variabel kontrol insentif dan mobilitas tenaga kerja berpengaruh pada TEC
dan TC. Untuk variabel kontrol size dan daya serap hanya berpengaruh pada TFP.

Abstract

This study aims to examine the effect of FDI spillovers on total factor productivity (TFP) growth and the
decomposition of TFP consisting of technical efficiency change (TEC), technological change (TC), and scale
efficiency change (SEC). To investigate the relationship, this study utilizes two stages of estimation. First, to
decompose TFP into TEC, TC, and SEC using DEA based on the Malmgquist method. Second, to use multiple
linear regression models. This study used ISIC 10 food processing industry data for 2011-2019 with the exception
of 2016. Sampling is done by purposive sampling with a final sample size of 120 samples that match the
predetermined criteria. The empirical findings of this study indicate that FDI spillovers have a positive effect on
TEC. However, FDI spillovers have a negative impact on TC. The period studied has not been able to see the
effect of FDI spillovers on TFP growth and SEC. In addition, this study found that incentive control variables
and labor mobility affect TEC and TC. The control variables of size and absorptive capacity only affect TFP.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi adalah dengan menarik
domestik maupun luar negeri.
Investasi mendorong pihak swasta mengambil
peran dalam memperkuat pembangunan
ekonomi. Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk menarik para investor dalam
maupun luar negeri adalah  dengan
membangun infrastruktur. Tidak sedikit juga
negara berkembang yang bersaing untuk
mendapatkan investasi langsung dengan
beberapa insentif yang dapat ditawarkan
kepada Insentif tersebut seperti
memberikan izin untuk memulangkan laba,
pembebasan pajak, tunjangan investasi, dan
lain sebagainya. Foreign direct investment (FDI)
adalah jenis investasi yang menarik dan
penting, hal ini dapat dilihat dari banyak
negara yang berusaha untuk menarik FDI
(Mensah & Mensah, 2021). Alasan negara
tertarik dengan FDI karena saluran FDI
memberikan manfaat kepada negara tuan
rumah (Yin & Ping, 2002). Saluran yang
memberikan manfaat untuk negara tuan rumah
sering disebut dengan knowledge spillovers.

Manfaat dari knowledge spillovers sering

investasi

investor.

diidentikan dengan kemajuan teknologi.
Singkatnya, dengan adanya FDI akan
membuat perusahaan lokal mendapatkan

transfer teknologi dengan cara demonstrasi dan
imitasi yang akan meningkatkan produktivitas
perusahaan lokal. Kondisi ini terjadi dengan
asumsi perusahaan beroperasi pada tingkat full
efficiency dan pada constant return to scale
(Suyanto, 2012). Untuk memenuhi kedua
asumsi tersebut pada dunia nyata sangatlah
sulit (Asafu-Adjaye & Mahadevan, 2003). Pada
dunia nyata, perusahaan Dberoperasi pada
tingkat efisiensi below full efficiency dan juga
tingkat kembalian yang berupa variable return to
scale. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan produktivitas yang dirasakan
oleh perusahaan lokal akibat adanya
penanaman modal asing bukan hanya dari
kemajuan teknologi (fechnological progress),
tetapi juga dari peningkatan efisiensi teknis
(technical efficiency change) dan peningkatan
efisiensi skala (scale efficiency change).
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Dari penelitian-penelitian sebelumnya,
belum cukup banyak literatur yang membahas
efisiensi teknis dan efisiensi skala secara
mendalam. Banyak literatur yang fokus
terhadap peningkatan teknologi akibat dari
adanya perusahaan multinasional (multi-
national  corporations - MNC). Hal
menyebabkan analisis dari literatur tersebut
tidak bisa sepenuhnya menggambarkan
kenyataan yang ada. Dengan metode
dekomposisi, maka peningkatan teknologi,
efisiensi teknis dan efisiensi skala perusahaan
lokal akibat adanya FDI dapat dilihat secara
komprehensif.

Dalam literatur-literatur sebelumnya
diketahui bahwa rembesan pengetahuan yang
didapatkan dari adanya FDI adalah dalam tiga
bentuk hal penting. Pertama adalah efek
rembesan  dalam  bentuk  peningkatan
produktivitas atau disebut productivity spillovers,
kedua adalah efek rembesan dalam bentuk
peningkatan  kemampuan  akses  pasar
internasional, yang ketiga adalah efek
rembesan dalam peningkatan profit atau
disebut dengan precuniary spillovers (Girma et
al., 2007). Dalam kajian-kajian sebelumnya,
efek rembesan ini sering dikaitkan dengan
peningkatan produktivitas. Banyak negara
yang berusaha keras untuk menarik PMA, hal
ini disebabkan dengan adanya PMA
diharapkan akan meningkatkan pembangunan
negara melalui peningkatan produktivitas dari

ini

adanya perusahaan multinasional.
Peningkatan produktivitas ini bisa terjadi saat
perusahaan MNC  melakukan  transfer

pengetahuan dan karena adanya efek spillovers
dalam proses transfer pengetahuan ini, maka

perusahaan lokal dapat menginternalisasi
pengetahuan tersebut.
Proses transfer pengetahuan dari

perusahaan MINC ke perusahaan lokal terdiri
dari dua proses yaitu yang pertama transfer
pengetahuan dari perusahaan MNC ke cabang,
dan kedua adalah transfer pengetahuan dari
MNC ke perusahaan domestik (Suyanto,
2012). Gambar 1 menunjukkan bagaimana
mekanisme transfer pengetahuan (knowledge
spillovers) terjadi. Gambar tersebut menunjukan
bahwa transfer pengetahuan dari perusahaan
MNC ke perusahaan cabang dari negara yang
dituyju akan membuat pengetahuan tersebut
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menjadi barang publik. Proses transfer
pengetahuan membuat efek rembesan yang
melalui empat saluran : (1) efek demonstrasi,
(2) efek persaingan, (3) mobilitas pekerja, (4)
hubungan vertikal antar industri.

Gambar 1. Skema Spillovers dari Perusahaan
MNC ke Perusahaan Lokal Kurva Permintaan

Transfer Pengetahuan
Perusahaan

MNC

cabang

Eksternalitas Transfer Pengetahuan

| Saluran spillovers |

ED l P i MIPi Hvl

| Perusahaan Lokal |

Benefit Produktivitas vang didapatkan berupa -

s Teknologi
o  Efisiensi teknis
e Efisiensi skala

Catatan : ED merupakan efek demonstrasi, P adalah
persaingan, MP adalah mobilitas pekerja, HV adalah
hubungan vertikal industri.

Sumber : Skema ini dibuat berdasarkan Girma et al.
(2007), Smeets, (2008),Suyanto, (2010 & 2012).

Efek demonstrasi merupakan efek ketika
perusahaan lokal mengadopsi pengetahuan
baru yang digunakan oleh perusahaan cabang
MNC dalam bentuk inovasi produk maupun
inovasi manajemen (Javorcik, 2015). Efek
demonstrasi membuat  perusahaan
meningkatkan produktivitasnya baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam arti
langsung adalah ketika perusahaan lokal
melakukan imitasi dari pengetahuan yang
perusahaan MNC miliki. Sementara itu dalam
hal tidak langsung adalah dengan pengetahuan
yang didapatkan dari perusahaan MNC.
Pengetahuan yang didapatkan perusahaan
lokal digunakan mengembangkan R&D,
sehingga menghasilkan inovasi yang baru.

Dengan masuknya perusahaan MNC ini
juga menyebabkan perusahaan lokal harus
berkompetisi dengan perusahaan MNC.
Dengan demikian, perusahaan lokal dituntut
untuk bisa mempertahankan pangsa pasarnya.
Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan
untuk perusahaan lokal dapat berkompetisi:

ini
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menggunakan teknologi modern untuk produk
yang dihasilkan, yang kedua adalah dengan
cara menggunakan metode manajemen baru
dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi
teknis, yang ketiga adalah dengan cara
menekan biaya produksi, sehingga
meningkatkan efisiensi skala (Suyanto, 2012).
Saluran spillovers juga dapat melalui mobilitas
pekerja. Spillovers melalui mobilitas pekerja bisa
terjadi saat pekerja yang memiliki kualifikasi
yang baik seperti contohnya adalah manajer
pindah dari perusahaan MNC ke perusahaan
lokal. Hal ini bisa terjadi karena pada saat
pekerja dilatih dan di edukasi oleh perusahaan
MNC pindah ke perusahaan lokal akan

membawa pengetahuan dari perusahaan
MNC.

Hubungan vertikal industri juga
merupakan salah satu saluran dimana

spillovers bisa terjadi. Hal ini terjadi saat
perusahaan lokal membeli bahan baku dari
pemasok asing (perusahaan MNC). Dengan
demikian maka perusahaan lokal tersebut akan
mendapatkan pengetahuan dari bahan baku
dan bagaimana perusahaan MNC
mentransferkan barang (Suyanto, 2012).

Hal ini juga berlaku sebaliknya, dimana
saat perusahaan MNC menjadi buyer dari
perusahaan lokal yang menjadi pemasok
(Javorcik, 2015). Spillovers ini terjadi saat
perusahaan asing menuntut kualitas tertentu
pada barang yang dipesan. Hal ini membuat
perusahaan lokal berupaya untuk
meningkatkan pengetahuan tentang kualitas
yang lebih tinggi dan berinovasi.

Metode dekomposisi adalah metode
yang tepat dalam menganalisis sumber
peningkatan produktivitas perusahaan lokal
dari keberadaan FDI, sehingga sumber
peningkatan dari kemajuan teknologi, efisiensi
teknis, maupun peningkatan efisiensi skala
dapat diketahui. Peningkatan teknologi ini
dapat terjadi karena perusahaan lokal
mendapatkan efek demonstrasi dan mampu
melakukan imitasi dari perusahaan MNC.
Peningkatan efisiensi teknis disebabkan oleh
perpindahan pekerja di level manajerial dari
MNC ke perusahaan lokal. Peningkatan
efisiensi skala disebabkan oleh peningkatan
daya saing karena pengetahuan perusahaan
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lokal yang semakin berkembang (Suyanto,
2012).

terdahulu
dengan adanya
perusahaan asing dalam negeri atau
berinvestasi langsung, akan menimbulkan
persaingan baru antara perusahaan domestik
dan perusahaan asing. MNC dengan teknologi
yang dibawanya ke negara tuan rumah akan
meningkatkan produktivitas industri negara
tuan rumah karena dengan teknologi yang
dibawanya akan membuat negara tuan rumah
mengejar ketertinggalan dan keterbatasan
teknologi itu. Peningkatan produktivitas dalam
industri ini disebut sebagai knowledge spillovers
dari FDI.

penelitian
bahwa

Beberapa
menunjukan

FDI yang terdapat di industri yang satu
dengan industri yang lain memiliki dampak
yang berbeda-beda. Berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu seperti penelitian Suyanto

(2012) yang meneliti FDI terhadap
produktivitas perusahaan lokal di tiap industri
menghasilkan  dampak  yang  berbeda.
Penelitiannya menggunakan metode
parametrik untuk mendekomposisi

produktivitas di industri farmasi (ISIC 35) dan
menunjukan bahwa tetrjadi knowledge spillovers
negatif dari efisiensi teknis perusahaan
domestik ke perusahaan asing. Sementara
penelitian lain dari Darmawan, (2018) yang
meneliti pengaruh knowledge spillovers terhadap
industri tekstil Indonesia menemukan bahwa
sumber utama pertumbuhan Total Faktor
Produktivitas pada industri tekstil (KBLI 170 &
130) adalah perubahan efisiensi teknis.

Sektor pengolahan makanan merupakan
sektor yang menjadi sektor unggulan. Selain itu
industri pengolahan makanan merupakan satu
prioritas pengembangan yang termasuk
kedalam peta jalan (roadmap) Making
Indonesia 4.0 yang disusun oleh pemerintah
(Kementrian Perindustrian Republik
Indonesia, 2021).

Berdasarkan Grafik 1.2, dapat diketahui
bahwa kenaikan output industri pengolahan
makanan di Indonesia menjadi penyumbang
output terbsesar industri manufaktur Indonesia
dari rentang waktu 2011 — 2019 dengan rata-
rata 51% tiap tahunnya. Peningkatan output
cukup signifikan disini menggambarkan

13

produktivitas  perusahaan  di  industri
pengolahan makanan ini meningkat (Sukadana
& Triaryati, 2018).

Gambar 2. Grafik Output Unggulan Industri
Manufaktur Indonesia Tahun 2011 - 2019
(Dalam Milyar Rupiah)
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Untuk mendukung Indonesia ke negara
yang lebih maju, produktivitas industri
pengolahan makanan perlu ditingkatkan. Salah
satu upaya yang bisa dilakukan pemerintah
Indonesia adalah dengan meningkatkan minat
investor asing untuk menanamkan modalnya di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti bagaimana knowledge spillovers dari
PMA berpengaruh terhadap produktivitas
industri pengolahan makanan di Indonesia.

Dengan adanya dampak yang berbeda-
beda maka diperlukan kajian secara sub sektor
sehingga dapat diketahui bagaimana dampak
dari adanya spillovers dari adanya perusahaan

MNC di Indonesia. Dengan metode
dekomposisi memungkinkan untuk
mengetahui lebih lanjut darimana

pertumbuhan produktivitas yang didapatkan
oleh perusahaan lokal dengan adanya MNC.
Pertumbuhan produktivitas bisa dibagi menjadi
tiga, yaitu : (1) peningkatan teknologi, (2)
peningkatan efisiensi teknis, (3) peningkatan
efisiensi skala.

Penelitian lain yang membahas tentang
knowledge spillovers terdapat pada penelitian
Ashraf et al.,, (2015) menghasilkan temuan
bahwa efek spillovers tidak efektif meningkatkan
produktivitas yang di ukur dengan total faktor
produksi di sampel negara berkembang. Tetapi
pada sampel negara maju, FDI Greenfield
memiliki efek yang kuat dan positif terhadap
peningkatan total faktor produksi. Dapat
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disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
produktivitas dari perusahaan lokal negara
tuan rumah jika tingkat kemajuan teknologi
negara tersebut tidak tertinggal jauh dari
perusahaan multinasional yang ada di negara
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh knowledge spillovers
terhadap pertumbuhan produktivitas dan
dekomposisinya secara menyeluruh di industri
pengolahan makanan Indonesia..

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan beberapa
teori untuk menjelaskan bagaimana spillovers
dapat mempengaruhi pertumbuhan
produktivitas. Teori yang pertama adalah teori
produksi yang menggambarkan sumber-
sumber peningkatan TFP yang disebabkan
efisiensi teknis (TEC), efisiensi skala (SEC),
dan perubahan teknologi (TC). Teori
pertumbuhan endogen yang diadaptasi
menunjukan bahwa adanya investasi FDI akan
memicu peningkatan innovation possibilities
frontier atau peningkatan R&D  melalui
knowledge spillovers yang disebabkan hadirnya
MNC dalam suatu industri. Teori lainnya
digunakan untuk mendefinisikan spillovers dan
konsep produktivitas.

Teori Produksi

Dalam teori endogen ditunjukkan
pentingnya investasi dalam sektor R&D untuk
mendorong  pertumbuhan  produktivitas
(Acemoglu, 2009). Keputusan untuk

berinvestasi dapat mempengaruhi seberapa
banyak modal fisik (mesin, gedung, dll.) yang
tersedia untuk produksi. Inovasi dalam
teknologi produksi dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi, menciptakan lebih
banyak barang dan jasa dengan input yang
sama atau lebih sedikit (Beattie & Taylor,
1994).

Pada dasarnya TFP merupakan rasio
output yang dihasilkan suatu industri dengan
input yang digunakan untuk menghasilkannya.
TFP sendiri merupakan indikator untuk
mengukur kontribusi pertumbuhan ekonomi
yang tidak dapat dijelaskan oleh pertumbuhan
input yang telah digunakan, seperti
peningkatan jumlah tenaga kerja atau modal
(Beattie & Taylor, 1994). TFP mencerminkan

14

efisiensi dalam penggunaan faktor-faktor
produksi dan inovasi teknologi. TFP memiliki
dekomposisi berupa perubahan efisiensi teknis

(TEC), perubahan efisiensi skala (SEC),
perubahan teknologi (TC).
Efisiensi produksi merujuk pada

kemampuan suatu sistem atau perusahaan
untuk menghasilkan hasil (output) yang
optimal dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia seefisien mungkin (Beattie &
Taylor, 1994). Efisiensi produksi mencakup
aspek-aspek seperti penggunaan optimal faktor
produksi, teknologi, waktu, dan biaya untuk
mencapai tingkat output tertentu. Perusahaan
akan dikatakan sudah efisien secara teknis jika
dapat menghasilkan input yang maksimal
dengan kombinasi input tertentu. Untuk
mempermudah pemahaman maka penjelasan
dapat dilihat dari grafik dibawah.

Gambar 3. Titik Efisien Teknis Kurva Isocost
dan Isoquant

X1

Sumber : Beattie & Taylor, (1994)

Perusahaan akan dikatakan efisien
secara teknis ketika melakukan produksi pada
titik B. Hal ini disebabkan karena kombinasi
input yang digunakan pada semua titik dari
gambar 3 menggunakan cost yang sama, tetapi
output yang dihasilkan pada titik B lebih tinggi
dibandingkan dengan output pada titik A dan
C. Pada kenyataannya produksi antara
perusahaan yang menggunakan jumlah input
yang sama pada industri yang sama juga bisa
menghasilkan output yang berbeda-beda hal ini
disebabkan oleh aspek teknis seperti metode
yang berbeda, pengetahuan di level manajerial
yang berbeda, dll.

Untuk efisiensi skala akan berkaitan dengan
skala perusahaan dimana ketika perusahaan
mengalami peningkatan skala, maka akan
terjadi peningkatan output produksi (Beattie &
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Taylor, 1994). Berikut ini adalah fungsi
produksi dari Cobb-Douglass yang sering

digunakan :

Q = A.L*KF 2.1

Dimana :

Q = Jumlah output yang dihasilkan
A = Teknologi

L = Jumlah tenaga kerja

M = Jumlah modal

a dan B = Parameter positif yang menunjukkan
elastisitas produksi terhadap tenaga kerja dan
modal.

Model ini menunjukan bagaimana
fungsi produksi dengan menggunakan dua
input, yaitu tenaga kerja dan modal. Pada
constant return to scale berarti a + B = 1, sehingga
ketika memasukan perubahan skala produksi
(A) persaman produksi akan menjadi :

Q' = A.(AL)*. (AK)# 2.2)

Q' = A. A8 1* KB 2.3)
Karena @ + § = 1, maka :

Q' =AANLKP (2.4)

Dari persamaan ini dapat diketahui
bahwa peningkatan skala produksi akan
meningkatkan output perusahaan. Hal ini bisa

disebut sebagai efisiensi skala karena
peningkatan skala produksi tidak
meningkatkan biaya produksi (Beattie &

Taylor, 1994). Peningkatan biaya produksi
akan terjadi jika terjadi peningkatan jumlah
input yang digunakan sedangkan dari
persamaan  diatas menunjukan  bahwa
peningkatan output yang terjadi disebabkan
oleh peningkatan skala produksi bukan oleh
penambahan jumlah input. Skala produksi
dalam suatu industri bisa dilihat dengan
melalui persaingan dalam industri yang sama.
Persaingan yang semakin tinggi akan membuat
semakin terbatasnya skala produksi perusahaan
begitu juga sebaliknya.

Pada dasarnya TEC, SEC, dan TC
merupakan dekomposisi dari TFP. Jadi
masing-masing perubahan dari dekomposisi
TFP akan berpengaruh terhadap bagaimana
tingkat TFP industri tersebut (Beattie & Taylor,
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1994). Peningkatan TEC lebih berkaitan
bagaimana pemanfaatan input menjadi output
yang maksimal. Peningkatan efisiensi skala
berkaitan dengan skala perusahaan yang pada
akhirnya peningkatan skala akan
meningkatkan total produksi tanpa adanya
peningkatan biaya. Sedangkan peningkatan
teknologi peningkatan produktivitas karena
pergeseran batas produksi (production frontier)
dengan diperkenalkannya teknologi baru. Jadi
dapat dikatakan peningkatan TEC, SEC, dan
TC akan berpengaruh terhadap TFP.

Spillovers dapat terjadi karena adanya
eksternalitas dari investasi di sektor riil yang
berupa MNC. MNC akan membawa
pengetahuan maupun teknologi yang baru
sehingga melalui efek demonstrasi, persaingan,

maupun mobilitas tenaga kerja akan
mempeengaruhi tingkat TFP dan
dekomposisinnya dalam industri.
Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen

menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan hasil dari sistem ekonomi itu
sendiri bukan datang dari luar. Teori
pertumbuhan endogen ini memasukan faktor-
faktor seperti Research and development (R&D),
penciptaan  produk inovatif, dan juga
pengolahan sebagai faktor endogen
pertumbuhan ekonomi (Acemoglu, 2009).
Secara makro peningkatan PMA akan
menyebabkan peningkatan akumulasi modal,
lapangan pekerjaan, dll. Secara mikro PMA
memberikan eksternalitas pengetahuan
(knowledge  spillovers). Dengan demikian,
adanya eksternalitas dari MNC Dberupa
knowledge  spillovers akan  meningkatkan
produktivitas berupa peningkatan teknologi
yang dibawa perusahaan asing, peningkatan
inovasi dari efek demonstrasi, peningkatan
modal manusia karena adanya mobilitas
tenaga kerja yang sudah mendapatkan
pelatihan MNC (Suyanto, 2012).

Teori tersebut berpendapat bahwa
dengan berinvestasi pada faktor-faktor ini,
negara dapat meningkatkan produktivitas pada
level perusahaan, yang pada gilirannya
mengarah pada tingkat pertumbuhan ekonomi
yang lebih tinggi. Arrow (1990) berpendapat
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bahwa pertumbuhan ekonomi dapat didorong
oleh learning-by-doing dan  pertumbuhan
teknologi. Pendapat ini berkembang lebih jauh
pada tahun 1980-an. Romer pada tahun 1986
memperkenalkan konsep “perubahan teknologi
endogen”. Romer berpendapat bahwa
kemajuan teknologi bukan hanya hasil dari
faktor eksogen, melainkan didorong oleh
investasi yang disengaja dalam R&D dan juga
akumulasi sumber daya manusia.

Jones pada tahun 1995
memperkenalkan modelnya yang berpengaruh
besar terhadap perkembangan ekonomi
endogen. Jones mengemukakan modelnya
melalui makalahnya “model pertumbuhan
ekonomi berbasis R&D” yang menggabungkan
modal manusia dan investasi research and
development (R&D). Model ini menekankan
pentingnya knowledge spillovers dan juga difusi
pengetahuan. Jones berpendapat bahwa
pengembangan dan penyebaran ide-ide baru
akan menjadi pendorong utama pertumbuhan
ekonomi jangka panjang.

Peningkatan R&D akan berdampak
terhadap peningkatan TFP pada level industri.
Pada level industri sendiri ketika FDI masuk
berupa MNC akan membawa eksternalitas
diluar mekanisme pasar (Liu, 2008). MNC
ketika masuk ke suatu negara akan membawa
pengetahuan dan teknologi yang bisa
diadaptasi oleh perusahaan lokal melalui efek
demonstrasi, efek persaingan, dan mobilitas
tenaga kerja. Peningkatan produktivitas pada
level industri sendiri ditentukan dengan
menggunakan model produksi yang terkenal
yaitu Y= f(A,K,L). Teori endogen yang
berfokus pada peningkatan R&D dan modal
manusia akan berdampak terhadap
produktivitas di level industri karena akan
terjadi peningkatan teknologi (A) yang dimana
hal ini akan meningkatkan produktivitas.

FDI dalam penelitian ini adalah
penanaman modal asing di sektor riil yang
bergerak pada industri pengolahan atau
industri manufaktur sehingga penanaman
modal saing akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Hal ini disebabkan penanaman
modal asing pada sektor rill akan memberikan
eksternalitas dalam bentuk transfer teknologi
atau disebut spillovers (Rumalutur et al., 2022).
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Spillovers ini dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi endogen. Dengan adanya spillovers

dari saluran FDI, akan meningkatkan
produktivitas dari negara tuan rumah.
Penelitian-penelitian terdahulu banyak
menunjukkan bahwa adanya knowledge
spillovers  dari  perusahaan MNC akan
meningkatkan produktivitas negara tuan

rumah melalui transfer teknologi yang ada.

Berdasarkan teori ini didapatkan
hipotesis bahwa FDI dapat berdampak positif
pada produktivitas dengan mempromosikan
inovasi dan kemajuan teknologi. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi endogen, knowledge
spillovers ~ dapat  meningkatkan  jumlah
pengeluaran penelitian dan pengembangan
(R&D) di negara tuan rumah, yang akan
memicu pertumbuhan teknologi sehingga akan
meningkatkan produktivitas dalam industri.
Knowledge spillovers juga dapat menyebabkan
difusi pengetahuan dan teknologi, yang dapat
mendorong  peningkatan dan
produktivitas lebih lanjut.

inovasi

Pertumbuhan dengan Knowledge Spillovers

Pertumbuhan dengan spillovers
merupakan pengembangan dari pertumbuhan
endogen. Perumus model dari perubahan
teknologi endogen adalah Romer (1990) yang
tergantung dari jenis knowledge spillovers. Berikut
ini adalah model sederhana  untuk
menggambarkan bagaimana model knowledge
spillovers dengan perubahan teknologi endogen

N(t) = nN(OLr(®) 2.5)

N(t) merupakan innovation possibilities
frontier, Lg(t) adalah tenaga Kkerja yang
dialokasikan untuk R&D pada waktu t. N(t) di
sisi kanan menangkap limpahan dari stok ide
yang ada. Semakin besar nilai N(t) artinya
semakin produktif pekerja R&D suatu
perusahaan. Lg(t) adalah pekerjaan penelitian,
yang berasal dari angkatan kerja reguler.
Sebuah alternatif, yang oleh Romer (1990)
menganggap bahwa hanya pekerja terampil
atau ilmuwan yang dapat bekerja di sektor
knowledge-production (R&D). Pada model ini,
menggunakan asumsi bahwa tenaga kerja
homogen dipekerjakan baik di sektor R&D
maupun di sektor produk akhir (Lg).



Iswanto, E.D., & Widodo, W. / INDICATORS Journal of Economics and Business Vol. 6 (1)(2024)

Persaingan antara sektor produksi dan R&D
untuk pekerja kemudian memastikan bahwa
biaya pekerja untuk sektor penelitian
ditentukan oleh tingkat upah di sektor barang
akhir, sehingga :

Lr(t) + Lg(t) < L. (2.6)

Sehingga pertumbuhan output menjadi :

Y() =15 NOL©, 27

Dengan pengembalian dari mempekerjakan
satu pekerja R&D :

NNV, t) = w(b) (2.8)

Istilah N(t) berada di sisi kiri, karena N(t)
yang lebih tinggi berarti produktivitas pekerja
R&D yang lebih tinggi. Sisi kanan adalah biaya
aliran untuk mempekerjakan satu pekerja lagi
untuk R&D, w(t).

MNC yang ada di Indonesia pasti
membutuhkan pekerja baik dari sektor produk
akhir maupun sektor R&D. Hal ini akan
membuat para pekerja yang bekerja di MNC
bekerja dengan teknologi yang dibawa MNC
dari perusahaan asalnya. Dengan perpindahan
pekerja dari perusahaan MNC ke perusahaan
domestik akan membawa efek spillovers berupa
N(t) atau limpahan stok ide yang ada dalam
perusahaan asal. Hal dikarenakan
produktivitas yang dimiliki oleh pekerja dari
MNC akan dibawa juga ke perusahaan
domestik yang akan merekrutnya. Dengan
demikian, akan meningkatkan nilai N(t) pada
perusahaan tujuan akan berpengaruh terhadap
peningkatan agregat output.

ini

Knowledge Spillovers

Spillovers pada dasarnya adalah sebuah
dampak yang tidak disengaja atau tidak
langsung yang disebabkan oleh kegiatan
ekonomi ataupun kebijakan yang berpengaruh
pada pelaku ekonomi lainnya. Jadi dalam
penelitian ini spillovers merupakan eksternalitas
karena adanya FDI yang berinvestasi pada
suatu negara untuk mendirikan MNC.
Eksternalitas yang terjadi pada saat perusahaan
melakukan transfer teknologi ke perusahaan
MNC cabang akan menimbulkan eksternalitas
yang dikenal sebagai knowledge spillovers (Girma
et al., 2007; Suyanto & Salim, 2013).
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Knowledge spillovers yang ditimbulkan
karena adanya perusahaan MNC akan bersifat
barang publik. Bersifat barang publik adalah
karena knowledge spillovers memiliki sifat non-
rivalrous  dan  nom-excludable (Aiello &
Cardamone, 2005). Bersifat non-rivalrous berarti
bahwa tidak habis digunakan oleh satu individu
atau entitas dan bersifat non-excludable berarti
tidak dapat dihalangi individu ataupun entitas
lain. Jadi ketika MNC menerapkan teknologi
atau pengetahuan baru, pengetahuan dapat
“tersalurkan”  (spillovers) ke perusahaan-
perusahaan lain dengan lingkup yang sama.

Romer (1997) menjelaskan bahwa
knowledge spillovers penting bagi pertumbuhan
ekonomi. Mereka juga berpendapat bahwa
pengetahuan tidak semata-mata akan tetap
berada dalam suatu daerah tetapi akan
menyebar ke wilayah lainnya. Bahkan pada
karyanya tahun 1990 yang berudul
“Endogenous  Technological ~ Change”  yang
terdapat dalam jurnal political economy, Romer
secara formal menyampaikan bahwa konsep
knowledge spillovers sebagai faktor penting yang
mendorong pertumbuhan ekonomi jangka
panjang.

Spillovers yang ditimbulkan perusahan
MNC akan meningkatkan produktivitas
industri yang dimasukinya. Peningkatan
produktivitas ini disebabkan oleh tiga sumber,
yaitu : (1) kemajuan teknologi (TC), (2)
efisiensi teknis (TEC), (3) efisiensi skala (SE).
TC merupakan pergeseran batas produksi yang
disebabkan oleh peningkatan teknologi, TEC
merupakan peningkatan produktivitas yang
disebabkan oleh peningkatan output dan input
tertentu, Sedangkan SE  merupakaan
peningkatan produktivitas yang disebabkan
pemanfaatan skala produksi.

Horizontal Spillovers

Horizontal  spillovers ini mengacu
kepada penyebaran pengetahuan, teknologi,
dan inovasi antar perusahaan-perusahaan
dalam industri yang sama. Dengan horizontal
spillovers akan menyebabkan inovasi atau-pun
pengetahuan yang diterapkan oleh perusahaan
dalam industri tertentu akan memberikan
dampak yang positif pada kinerja perusahaan-

perusahaan di industri yang sama. Berdasakan
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penelitian terdahulu yang dilakukan di
Indonesia,  menunjukan  hasil  bahwa
pengetahuan atau teknologi yang digunakan
olehn MNC menyebabkan peningkatan
produktivitas pada sektor yang sama (Arnold &
Javorcik, 2009).

Penyebaran horizontal spillovers dapat
melalui berbagai bentuk, salah satunya adalah
dengan efek demonstrasi. Efek demonstrasi
terjadi ketika suatu perusahaan dalam industri
berhasil menerapkan pengetahuan atau
teknologi yang baru sehingga membuat
perusahaan-perusahaan lain dalam industri
yang sama tertarik untuk mengadopsi
pengetahuan atau teknologi yang telah di
terapkan oleh perusahaan tersebut. Sebagai
contoh adalah ketika suatu perusahaan berhasil
menemukan teknologi baru untuk menciptakan
produknya, hal ini menyebabkan perusahaan-
perusahaan lain yang dalam industri yang sama
terinspirasi untuk menciptakan produk baru
menggunakan teknologi yang telah berhasil
digunakan oleh perusahaan tersebut.

Selanjutnya penyebaran horizontal
spillovers juga dapat terjadi melalui persaingan.
Dengan adanya persaingan akan mendorong
perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan
pengetahuan dan teknologi melalui R&D.
Upaya yang dilakukan perusahaan melalui
R&D akan menyebabkan perusahaan-
perusahaan yang ada dalam industri yang sama
menemukan pengetahuan maupun teknologi
yang lebih unggul sehingga bisa meningkatkan
efektivitas dan efisiensi perusahaan.

Penyebaran horizontal spillovers juga
dapat melalui mobilitas pekerja. Mobilitas

pekerja memungkinkan penyebaran
pengetahuan dari suatu perusahaan ke
perusahaan lain. Tenaga kerja ditingkat

manajerial menarik bagi perusahaan yang
berada di suatu industri yang sama dikarenakan
tenaga kerja tersebut diharapkan mampu
menerapkan pengetahuan dari perusahaan
yang lama untuk diimplementasikan ke
perusahaannya yang baru.

Horizontal  spillovers pada negara
berkembang tidak selalu memberikan efek yang
efektif. Penyebab tidak efektifnya horizontal

spillovers bisa dikarenakan terdapat jarak (gap)
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antara teknologi tuan rumah dan teknologi
MNC. Hasil penelitian dari Havranek dan
Irsova tahun 2012 yang meneliti determinan
horizontal  spillovers dari adanya FDI
memberikan hasil bahwa pada negara tuan
rumah yang memiliki gap yang cukup jauh
membuat efek horizontal spillovers yang di
dapatkan negara tuan rumah menjadi kecil.

Vertical Spillovers

Vertical spillovers merupakan
penyebaran pengetahuan, teknologi, maupun
inovasi dari perusahaan-perusahaan yang
berada dalam hubungan vertikal. Hubungan
vertikal yang dimaksud bisa dari perusahaan
induk ke perusahaan cabang atau hubungan
antara pemasok dan pelanggan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa vertical spillovers terjadi
ketika pengetahuan yang diterapkan maupun
inovasi yang diterapkan perusahaan dapat
memberikan manfaat dalam rantai pasokan
yang membuat efektivitas kinerja dari
perusahaan lain dalam hubungan vertikal
tersebut.

Sudah banyak penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa vertical spillovers dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan dalam
rantai pasokan. Seperti penelitian dari
Markusen dan Venables (1999) vyang
menunjukan bahwa terdapat vertical spillovers
yang positif antara perusahaan-perusahaan
yang berada dalam rantai pasokan
internasional. Penelitian ini menunjukan
bahwa dengan adanya transfer teknologi dari
perusahaan induk ke perusahaan cabang akan
meningkatkan  produktivitas  perusahaan.
Penelitian lain yang menunjukan
spillovers yang positif terdapat pada penelitian
Melitz (2003) yang menunjukan dengan
adanya perdagangan internasional dapat
memfasilitasi transfer teknologi dan
pengetahuan antara perusahaan-perusahaan
dalam rantai pasokan internasional (Melitz,
2002). Dari penelitian-penelitian ini dapat
diketahui bahwa transfer teknologi atau
pengetahuan dapat meningkatkan inovasi,
efisiensi, dan daya saing dalam keseluruhan
rantai pasokan. Tetapi vertical spillovers juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor konstektual,
seperti kebijakan, struktur industri ,dan
karakteristik pasar.

vertical



Iswanto, E.D., & Widodo, W. / INDICATORS Journal of Economics and Business Vol. 6 (1)(2024)

Konsep Produktivitas dan Efisiensi

Perusahaan merupakan organisasi
yang mengubah input (kapital, tenaga kerja,
dan bahan baku) menjadi output (barang
maupun jasa) untuk dipasarkan (Walder,
1995). Secara rasional tujuan utama pemilik
perusahaan adalah untuk memaksimalkan
profit. Profit perusahaan didapatkan dari selisih
antara pendapatan dan biaya produksi. Dengan
demikian profit dapat dimodelkan sebagai
berikut :

M=R-C 2.9
Keterangan :
I = profit yang didapatkan perusahaan
R = pendapatan yang  diterima
perusahaan
C = biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan berproduksi

Selanjutnya, Belleflamme & Peitz,

(2016) menjelaskan bahwa untuk memperoleh
profit yang maksimal perusahaan perlu
berproduksi  secara efisien. Perusahaan
dikatakan efisien saat dapat berproduksi
dengan menggunakan sejumlah input tertentu,
tetapi tidak ada lagi output yang dihasilkan
(output maksimal) dengan menggunakan
teknologi yang ada. Jadi dapat dikatakan
efisiensi merupakan suatu hal yang dibutuhkan
perusahaan untuk memaksimalkan profitnya.

Bagaimana hubungan kuantitas input
dan kuantitas output dapat dilihat dengan
fungsi produksi. Fungsi produksi merupakan
hubungan antara kuantitas input untuk
memproduksi output yang maksimum yang
dapat di produksi dengan teknologi yang
memadai (Coelli et al., 2005). Berikut ini

adalah gambaran sederhana dari fungsi
produksi:

Q=f(KLM) (2.10)

q= output yang dihasilkan menggunakan

sejumlah L dari tenaga kerja, sejumlah K dari
kapital, dan sejumlah M untuk bahan baku.

Output yang dihasilkan dengan input
tertentu perusahaan satu dengan yang lainnya
berbeda, hal ini dikarenakan tiap perusahaan
memiliki teknologi dan metode yang berbeda
beda. Perusahaan yang mampu melakukan
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inovasi secara teknis maupun manajerial yang
mendorong produksinya akan lebih produktif
dibanding dengan perusahaan lainnya. Inovasi
teknis ini juga disebut technical progress (TEC).

Menurut Coelli et al, (2005),
produktivitas merupakan salah satu indikator
untuk mengukur kinerja perusahaan. Rasio
produktivitas merupakan perbandingan nilai
output dengan input. Jika nilai rasio
produktivitas semakin tinggi maka makin baik
kinerja perusahaan tersebut.

Output
Input

Produktivitas = 2.11)

Rasio produktivitas ini mengacu pada
Total Factor Productivity (TFP). TFP adalah
ukuran produktivitas yang mencakup seluruh
faktor produksi. Dalam perkembangannya,
TFP dapat didekomposisi menjadi technical
change (TEC), technological change (TC), dan
scale efficiency change (SEC).

Gambar 4

Perbedaan Poduktivitas Dan Efisiensi

Tangen A (Y/X) = Produkiivitas A

Sumber : (Coelli et al., 2005)

Produktivitas dan efisiensi sering kali
digunakan untuk saling menggantikan, padahal
kedua hal ini merupakan konsep yang berbeda.
Produktivitas merupakan slope garis lurus dari
sumbu 0. Dari Gambar 4 terlihat bahwa
perusahaan C memiliki produktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan kedua perusahaan
lainnya. Perusahaan B memiliki produktivitas
yang lebih tinggi daripada perusahaan A.

Efisiensi merupakan perbandingan
jumlah output yang dapat dihasilkan suatu
perusahaan terhadap output maksimum yang
dapat dihasilkan oleh perusahaan sejenis di
tingkat input yang sama (Surjaningsih &
Permono, 2014). Dari Gambar 4 perusahaan
disebut efisien jika perusahaan beroperasi tepat
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pada garis OF’ (kurva produksi). Dengan
demikian perusahaan yang sudah efisien
adalah perusahaan C dan B. Perusahaan A bisa
dikatakan efisien jika mampu berproduksi
dengan output sejumlah B tanpa meningkatkan
jumlah inputnya.

Garis OF’ merupakan production frontier
perusahaan dalam satu periode waktu. Ketika
perusahaan membandingkan produktivitasnya
dari berdasarkan periode waktu, maka
perusahaan dapat mendorong produktivitasnya
melalui  technical change (TEC). TEC
merupakan pergeseran kurva production frontier
yang diilustrasikan pada Gambar 5. Pergeseran
kurva production frontier sepanjang kurva OF,’
pada periode 0 menjadi OF," pada periode 1

disebabkan karena TEC.
Gambar 5. Technical Change Antara Dua
Periode
Yy B
Fo’
0 X

Sumber : (Coelli et al., 2005)
METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian adalah industri
pengolahan makanan KBLI 10. Penelitian ini
menggunakan tahun 2011 sebagai tahun dasar
karena publikasi mengenai industri besar dan
kecil menggunakan format baru dari tahun
2011. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data kuantitatif
dengan sumber data sekunder. Data
didapatkan dari Survei Tahunan Industri
Menengah yang dibuat Badan Pusat Statistik
(BPS). Survei ini berisi informasi dasar seperti
kepemilikan (kepemilikan domestik dan asing),
informasi produksi (output bruto, nilai tambah,
jumlah tenaga kerja). Data yang digunakan
merupakan data yang di publikasi dari tahun
2011 - 2019. Sebagai pelengkap penelitian juga
menggunakan data wholesale price index (WPI).

Pada penelitian ini terdapat dua tahap,
yang pertama yaitu dekomposisi dengan
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pendekatan Data envelopment Analysis (DEA),
dan yang kedua adalah regresi data panel.

Pada tahap pertama data yang akan
digunakan terdiri dari data output dan data
input. Variabel output pada tahap pertama ini
adalah nilai output, sedangkan variabel input
terdiri dari tenaga kerja yang diukur dari
jumlah tenaga kerja dan aset tetap yang
digunakan sebagai proksi modal.

Metode analisis yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah analisis panel data
(pooled data) menggunakan perangkat lunak
EViews. Dalam analisis model persamaan data
panel menurut Gujarati & Porter (2012), pada
analisis data panel dibagi menjadi tiga macam
pendekatan yang terdiri dari pendekatan
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM). Model
yang digunakan pada penelitian ini dengan
pendekatan CEM dan REM dapat dituliskan
menjadi:

Yii = By + B1 Spillovers;, + B, InSIZE;; +
Bs SERAP;, + B, Ininsentif; + Bsitl; + €
3.1

Keterangan :

Y — (TCl-t’tH, TECl-t’tH, SECL-t’Hl,
TF Pl tt+ 1)

Spillovers = Proporsi output perusahaan

asing terhadap total output golongan pada
industri pengolahan makanan digit 4.

InSIZE = Logaritma natural dari jumlah labor.

SERAP = Persentase upah tenaga kerja selain
produksi dalam golongan terhadap total upah
tenaga kerja dalam industri.

InINSENTIF = Logaritma natural rata-rata
upah pekerja dalam suatu golongan.

Mobilitas (itl) = Merupakan interaksi dari
variabel Spill*insentif

e = error term

Variabel spillovers, diukur mengikuti
Blalock & Gertler (2008), yang didefinisikan
sebagai :

YFie+Yit

Spilllovers; - Ta

(3.2)

Dimana Y merupakan output bruto, F
adalah variabel dummy untuk perusahaan
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asing. Variabel ini diberi nilai satu jika bagian
kepemilikan asing di suatu golongan lebih besar
dari 10% dan diberi nilai nol jika sebaliknya.
Variabel limpahan horizontal (FDI Horizontal)
adalah untuk mengukur dampak kehadiran
asing pada perusahaan domestik di pasar yang
sama.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Dengan menggunakan metode DEA
base malmquist maka akan menghasilkan

dekomposisi  dari  pertumbuhan  TFP.
Penelitian ini menggunakan nilai output
golongan sebagai output. Untuk input

menggunakan modal tetap, dan jumlah pekerja
(Suyanto & Salim, 2013). Untuk menjalankan
dekomposisi MPI, sofiware yang digunakan
adalah DEAP2.1.

Tabel 1. Dekomposisi DEA base Malmquist

Tahun TEC TC SEC TFP
2011/2012 | 0,264 4,136 0,189 1,09

2012/2013 | 2,952 0,61 4,805 1,802
2013/2014 | 1,611 0,704 0,773 1,135
2014/2015 | 0,895 1,349 1,655 1,207
2015/2017 | 1,857 0,161 0,866 0,299
2017/2018 | 0,792 0,913 0,968 0,722
2018/2019 | 1,049 2,502 1,402 2,624
Rata-rata 1,081 0,982 1,046 1,062

Sumber : DEAP2. 1, dekomposisi TFP pada ISIC 10
digit 4

Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
nilai TFP merupakan indeks dari malmquist
TFP yang  menunjukan  peningkatan
produktivitas dari t ke t+1. Nilai pertumbuhan
produktivitas setiap tahunnya meningkat,
tetapi peningkatan setiap tahunnya tidak
konstan. Nilai TFP kurang dari satu
menunjukan penurunan terhadap
pertumbuhan produktivitas dari periode t ke
periode t+1 dan juga sebaliknya. Berdasarkan
Tabel diatas dapat diketahui bahwa dari
periode 2011-2015 nilai TFP mengalami
peningkatan dan mengalami penurunan
pertumbuhan pada periode 2015-2019.
Pertumbuhan indeks dengan rata-rata dari
periode 2011-2019 sebesar 1,062 yang berarti
selama 2011-2019 mengalami peningkatan
pertumbuhan TFP walaupun kecil.

Nilai rata-rata efisiensi teknis jika lebih
dari satu menunjukan bahwa perusahaan pada
industri pengolahan dapat memaksimalkan
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nilai input dan output. Hasil indeks rata-rata
keseluruhan menunjukan angka lebih dari satu,
hal ini menunjukan bahwa sumber utama pada
pertumbuhan TFP adalah perubahan efisiensi
teknis (TEC). Hal ini sesuai dengan penelitian
Suyanto & Salim (2013) untuk industri farmasi.

Perubahan teknologi (TC) memiliki
peningkatan setiap tahunnya dan memiliki
rata-rata selama periode sebesar 0,982 yang
berarti mendekati nilai satu. Hal ini berarti

dalam perubahan teknologi industri
pengolahan mengalami peningkatan teknologi
yang mendorong  pertumbuhan  TFP.

Perubahan efisiensi skala (SEC) lebih dari satu
yang berarti perusahaan-perusahaan dalam
industri pengolahan makanan mengalami
peningkatan efisiensi skala pada periode yang
di teliti. Pada tahap dua akan dilakukan uji
penentuan model, deteksi asumsi klasik, dan uji
hipotesis

Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk menentukan model
mana yang lebih baik antara FEM dan CEM.

Tabel 2. Uji Chow
Dependen Stat Prob
Variabel Cross-
section F

TEC 0,672 0,794

TC 0,961 0,499

SEC 0,551 0,894

TFP 0,579 0,874

Sumber: Data sekunder (diolah, 2023)

Diketahui bahwa semua model

memiliki probabilitas dari cross-section F lebih
dari 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil dari
nilai probabilitas ini adalah HO diterima, semua
model lebih baik menggunakan CEM daripada
menggunakan FEM.

Uji Hausman

Uji hausman merupakan tahap kedua
setelah uji chow. Uji hausman digunakan
untuk menentukan model yang terbaik antara
FEM dan REM.

Tabel 3 menunjukan semua model
memiliki nilai probabilitas Chi-Stat lebih dari
0,5. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan HO diterima, untuk keempat model
lebih baik menggunakan REM daripada FEM.
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Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Dependen Chi-Sq. Prob
Variabel Statistic
TEC 0.000 1,000
TC 0,000 1,000
SEC 4,769 0,444
TFP 0,000 1,000

Sumber: Data sekunder (diolah, 2023)
Uji Lagrange

Persamaan TEC memiliki prob Breush-
pagan > 0,05 sehingga CEM lebih baik dari
REM untuk persamaan TEC. Persamaan TC
memiliki prob Breush-pagan < 0,05 sehingga
REM lebih baik dari CEM untuk persamaan
TC. Persamaan SEC memiliki prob Breush-
pagan < 0,05 sehingga REM lebih baik dari
CEM untuk persamaan SEC. Persamaan TFP
memiliki prob Breush-pagan > 0,05 sehingga
CEM lebih baik dari REM untuk persamaan
TFP.

Tabel 5. Hasil Uji Lagrange

Dependen B-Pagan Statistic =~ Prob
Variabel

TEC 2,705 0,100
TC 210,38 0,000
SEC 4,149 0,041
TFP 2,934 0,086

Sumber: Data sekunder (diolah, 2023)

Kesimpulan dari uji penentuan model dapat
dilihat dari Tabel 6, sebagai berikut :

Tabel 6. Kesimpulan Pemilihan Model

Dependen Variabel |Model yang digunakan
TEC CEM
TC REM
SEC REM
TFP CEM
Deteksi Normalitas
Dari hasil wuji normalitas dapat

diketahui bahwa keempat persamaan estimasi
menunjukan nilai prob jarque-bera < 0,5 yang
berarti Hlditerima, data tidak terdistribusi
normal. Hal ini bisa terjadi karena sampel pada
penelitian menggunakan data panel dengan
total observasi 105. Menurut Wooldridge,
(2020), dalam uji data panel uji normalitas
dapat diabaikan jika jumlah observasi melebihi
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30 karena distribusi sampling error term

mendekati normal.
Deteksi Autokorelasi

Diketahui jumlah observasi T = 105,
K=5,DL =1,6038 , DU= 1,7616, 4-D1 =
2,3962 , 4-DU= 2,2384. Dari nilai durbin-
watson persamaan model TC dan TFP
menunjukan bahwa tidak terdapat auto
korelasi, tetapi untuk model TEC dan SEC
hanya tidak terdapat auto korelasi negatif.
Dalam kasus data panel hal ini dapat diabaikan
karena metode Generalized Least Square (GLS)
dapat menekan adanya autokorelasi yang
biasanya timbul dalam kesalahan estimasi
varian (Gujarati & Porter, 2012).

Deteksi Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan keadaan
dimana terdapat hubungan antara variabel
independen. Hasil wuji multikolinearitas
menunjukan  keterkaitan antar variabel
dibawah 0,9. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak ada keterkaitan antar variabel independen
pada model regresi penelitian ini. Uji
multikolinearitas menunjukan tidak ada
permasalahan multikolinearitas.

Deteksi Heterokedastisitas

Uji Breusch-Pagan-Godfrey digunakan
untuk melakukan uji heterokedastisitas pada
model regresi dalam penelitian. Dari uji
Breusch-Pagan-Godfrey diperoleh hasil dan dapat
diketahui bahwa SEC dan TFP memiliki nilai
signifikan lebih dari 5% atau 0,05, yang berarti
bahwa model regresi dalam penelitian terbebas
masalah heterokedastisias. Sedangkan model
TEC dan TC memiliki nilai signifikan kurang
dari 5% atau 0,05, yang berarti bahwa model
regresi dalam penelitian terjangkit masalah
heterokedastisitas. Untuk mengatasi masalah
ini digunakan cluster robust standard error.

Analisis Data

Hasil regresi TEC menunjukan nilai R-
squared sebesar 17,7 % yang berarti bahwa
17,7% TEC pada industri pengolahan
dipengaruhi oleh spillovers, ukuran perusahaan,
daya serap, insentif, dan mobilitas tenaga kerja.
Begitu juga pada model TC yang memiliki R-
squared 11,8%, model SEC yang memiliki R-
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squared 6,2%, model TFP yang memiliki R-
squared 17,4%.

Hipotesis pertama pada penelitian ini
adalah spillovers berpengaruh positif terhadap
perubahan efisiensi teknis (TEC). Hal ini
berarti bahwa semakin besar spillovers yang
terdapat pada industri yang sama akan semakin
tinggi efisiensi teknis (TEC) pada tiap
golongan. Berdasarkan Tabel 7 diketahui nilai
koefisien regresi (8) dari spillovers adalah 9,691
dengan p-value senilai 0,02. Hal ini berarti jika
spillovers meningkat sebesar 1% akan
meningkatkan pertumbuhan efisiensi teknis
sebesar 9,69 % ceteris paribus karena nilai p-value
yang kurang dari 0,05 dengan koefisien regresi
(B) positif sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa hipotesis pertama diterima.

Tabel 7. Hasil Regresi TFP dan

Dekomposisinya
Variabel ~ TEC TC SEC TFP
Konst.  -620,3%*  293,6%%* 2034 -595,2%
(241) (342 (-0,73) ¢1,72)
SPILL  9,69%%  -4,39%* 305 9,59*
(243)  (-3,38) (0,71) (1,82)
SIZE -0,30 -0,17 0,72 -1,42%
(0,80)  (-1,24) (1,64) (-2,07)
SERAP  -0,095  0,0008 -0,06 -0,16*
¢1,51)  (0,02) (-1,39) (-1,68)
INSEN  58,59%%  -27,98%** 18,06 57,13*
2,36)  (-333) (0,67) (1,70)
IT1 0,90%%  0,42%%% 027 -0,89%
237 (3,30 (-0,66) (-1,74)
R? 0,17 0,11 0,06 0,17
F-Stat. 4,26 2,65 1,31 4,19
Model  CEM REM REM CEM
Sobust s YES YES YES
g‘;glah 105 105 105 105

Sumber: Data sekunder (diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan
bahwa variabel spillovers memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap perubahan
teknologi (TC). Hal ini berarti peningkatan 1%
spillovers pada industri makanan akan membuat
penurunan terhadap pertumbuhan TC sebesar
4,39 % ceteris paribus. Hal ini bisa terjadi karena
adanya gap antara teknologi perusahaan
domestik dan MNC yang membuat perusahaan
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domestik tidak dapat mengadopsi teknologi
yang setingkat dengan MNC (Darmawan,
2018). Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Darmawan, 2018 yang menunjukan bahwa
efek spillovers untuk setiap dekomposisi TFP
industri yang satu dengan yang lain dapat
berbeda. Pada penelitiannya juga menunjukan
bahwa efek spillovers terhadap perubahan TC di
industri pengolahan makanan negatif dan
signifikan. Hasil statistik menunjukan bahwa
hipotesis kedua ditolak karena spillovers
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
TC.

Statistik pada model SEC ini
menunjukan bahwa semua variabel dependen
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal
ini bisa disebabkan karena pada periode
tersebut variabel dependen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan atau dikarenakan
SEC merupakan peningkatan efisiensi skala
yang lebih berkaitan dengan manajerial dan
pangsa perusahaan. Efek spillovers pada model
SEC juga tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Dari hasil statistik maka dapat
disimpulkan bahwa H3 ditolak karena spillovers
tidak adanya pengaruh signifikan pada SEC.

Model TFP tidak menggunakan robust
standard error karena tidak terjangkit masalah
autokorelasi dan heteroskedastisitas. Hasil
statistik menunjukan bahwa spillovers memiliki
pengaruh positif pada pertumbuhan TFP dan
signifikan pada taraf 10%. Hal ini berarti
peningkatan 1% variabel  spillovers akan
meningkatkan pertumbuhan TFP sebesar
9,59% ceteris paribus. Dari hasil statistik maka
dapat disimpulkan bahwa H4 diterima karena
spillovers berpengaruh positif dan signifikan
pada TFP.

Pengaruh spillovers terhadap TEC

Dari hasil empiris pada penelitian ini
menunjukan hipotesis pertama yaitu spillovers
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
efisiensi teknis pada penelitian ini diterima. Hal
ini berarti semakin tinggi spillovers pada industri
pengolahan makanan akan meningkatkan
pertumbuhan TEC pada golongan.

Spillovers merupakan dampak tidak

langsung yang berupa eksternalitas yang
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disebabkan karena adanya MNC (Suyanto &
Salim, 2010). Berdasarkan teori pertumbuhan
ekonomi endogen, pertumbuhan bisa terjadi
karena adanya faktor endogen seperti investasi
dalam R&D, penciptaan produk inovatif
(Acemoglu, 2009). Dengan adanya perusahaan
MNC akan memicu peningkatan investasi
R&D, dan penciptaan produk yang inovatif
melalui beberapa saluran seperti efek
demonstrasi, persaingan dalam industri, dan
juga mobilitas tenaga kerja (Suyanto, 2012).
Hal ini juga sesuai dengan teori produksi
bahwa spillovers memberikan dampak pada
perusahaan dalam industri yang sama sehingga
terjadi peningkatan efisiensi teknis yang
disebabkan optiumalnya pemanfaatan input
(Beattie & Taylor, 1994).

Temuan empiris dari penelitian ini
menunjukan  bahwa  spillovers  memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan
efisiensi teknis (TEC). Hal ini berarti bahwa
spillovers memberikan transfer pengetahuan
manajerial maupun  manajemen  dan
pengalokasian tenaga kerja yang menyebabkan
peningkatan TEC pada golongan industri
pengolahan makanan. Efek positif spillovers
yang meningkatkan TEC bukan didapatkan
langsung dari mobilitas tenaga kerja. Hal ini
dikarenakan efek positif peningkatan TEC dari
mobilitas tenaga kerja memiliki jeda waktu
untuk pekerja beradaptasi (Stoyanov &
Zubanov, 2012). Penemuan ini sejalan dengan
penelitian dari Darmawan, (2018) yang
meneliti efek spillovers pada industri garmen.

Pengaruh spillovers terhadap TC

Hipotesis kedua pada penelitian ini
menunjukan  bahwa  spillovers  memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan TC.
Hasil temuan menunjukan bahwa spillovers
memiliki efek negatif dan signifikan pada 1%.
Dengan kata lain semakin tinggi tingkat
spillovers pada industri pengolahan makanan
akan membuat pertumbuhan TC mengalami
penurunan. Hal ini berarti terjadi ketimpangan
teknologi antara perusahaan domestik dan
MNC. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Lin et al., (2006) bahwa ketimpangan teknologi
ditemukan pada perusahaan asing dan
domestik.
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Saluran mobilitas tenaga kerja
memiliki pengaruh positif terhadap perubahan
teknologi tetapi pengaruh yang diberikan
melalui saluran ini cukup kecil dibandingkan
dampak spillovers secara keseluruhan. Hal ini
sesuai dengan penelitian dari Fosfuri et al.,
(2001) yang menunjukan bahwa salah satu
syarat untuk MNC bisa membawa teknologi ke
perusahaan cabang adalah memberikan
pelatihan kepada tenaga kerja domestik. Hal ini
akan membuat para pekerja memiliki
pengetahuan lebih terhadap teknologi baru
yang diterapkan perusahaan MNC.
Pengaruh spillovers terhadap SEC

Temuan  pada  penelitian ini
menunjukan bahwa spillovers tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan
SEC. Hipotesis ketiga pada penelitian ini
ditolak. Hal ini bisa terjadi karena
pertumbuhan SEC berkaitan dengan strategi
dan biaya marginal atau dengan kata lain
pemanfaatan skala produksi (Suyanto, 2012).
Dalam periode yang diteliti belum dapat
menjelaskan pengaruh spillovers terhadap SEC.
Selain itu hal ini bisa disebabkan karena
penelitian dilakukan pada digit 4 yang tidak
dapat menghitung nilai konsentrasi pasar yang
digunakan untuk mengukur persaingan dalam
industri.

Efisiensi skala bisa lebih dilihat dari
persaingan yang ada dalam industri. Ini sesuai
dengan teori produksi yang menyatakan bahwa
persaingan dapat mencerminkan skala efisiensi
perusahaan (Beattie & Taylor, 1994).
Penelitian ini belum mencakup aspek
persaingan dalam industri karena data bukan
pada level perusahaan.

Pengaruh spillovers terhadap TFP

Hipotesis keempat
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
TFP. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa spillovers berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan TFP di
industri pengolahan makanan. Hal ini berarti
bahwa hipotesis keempat diterima. Hasil
empiris penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian penelitian sebelumnya. Pengaruh
dari spillovers terhadap pertumbuhan TFP
hampir sama dengan pengaruh spillovers pada

yaitu spillovers
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peningkatan TEC. Hal ini disebabkan karena
sumber utama pertumbuhan TFP adalah dari
peningkatan TEC yang bisa dilihat dari
dekomposisi TFP. Pengaruh yang diberikan
spillovers tidak lebih besar dari pengaruh yang
diberikan oleh insentif. Hal ini bisa disebabkan
karena  produktivitas industri pengolahan
makanan di Indonesia masih sangat
bergantung terhadap bahan baku dan tenaga
kerja (Faradila, 2023).

Ukuran perusahaan dan daya serap
berpengaruh signifikan terhadap TFP. Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan.
Hal ini Dberarti semakin besar ukuran
perusahaan akan menurunkan pertumbuhan
TFP. Hal ini sejalan dengan penelitian Orlic et
al., (2018) pada titik tertentu ukuran
perusahaan akan membuat penurunan
terhadap TFP. Untuk variabel daya serap
memiliki pengaruh negatif yang berarti
peningkatan pengeluaran untuk tenaga kerja
selain produksi akan membuat penurunan
pertumbuhan TFP. berarti bahwa
pengeluaran untuk tenaga kerja bukan produksi
tidak menghasilkan R&D maupun
pengetahuan untuk meningkatkan
pertumbuhan TFP (Razzaq et al., 2021).

Mobilitas tenaga kerja berpengaruh
negatif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa
peningkatan mobilitas tenaga kerja dalam
industri  pengolahan = makanan  dapat
menurunkan pertumbuhan TFP. Hasil empiris
pengaruh mobilitas tenaga kerja terhadap
pertumbuhan TFP dan TEC sama-sama
berpengaruh negatif. Hal ini bisa disebabkan
karena sumber utama peningkatan TFP pada
industri pengolahan makanan adalah dari
TEC. Penelitian dari Fosfuri et al., (2001)
menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas

Ini

perusahaan karena perpindahan pekerja
memiliki gap waktu karena adanya
penyesuaian dari pekerja

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan statistik
dapat disimpulkan sumber utama pertumbuhan
TFP pada industri pengolahan berasal dari
perubahan efisiensi teknis. Hasil ini mirip
dengan penelitian dari Joshi (2010) yang
meneliti sumber utama peningkatan TFP pada
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industri tekstil di India berasal dari TEC juga.
Penelitian ini menunjukan hasil yang sesuai
dengan penelitian penelitian sebelumnya dari
Suyanto & Salim, (2010) yang menyatakan
sumber TFP dari pengolahan makanan adalah
efisiensi teknis pada tahun 1988 sampai 1985.
Sumber utama peningkatan TFP karena TEC
menunjukan bahwa industri pengolahan
makanan di Indonesia masih menggunakan
tenaga kerja sebagai sumber utama untuk
berproduksi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan
bawa spillovers berpengaruh positif pada TEC di
industri pengolahan makanan tetapi spillovers
berpengaruh negatif pada TC di industri
pengolahan  makanan. Hal juga
menunjukan hasil yang sejalan dengan
penelitian dari Suyanto & Salim, (2010) bahwa
pengaruh dari adanya MNC akan berbeda pada
industri yang berbeda juga. Hasil ini
bahwa MNC memberikan
transfer pengetahuan berupa manajerial, dan
memanfaatkan tenaga kerja domestik.

ini

menunjukan

pengaruh
negatif terhadap TC, hal ini menunjukan
bahwa terdapat ketimpangan antara teknologi
antara MNC dan perusahaan domestik yang
berakibat perusahaan domestik tidak mampu
menyerap teknologi yang dibawa MNC ke
negara tuan rumah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Lin et al.,, (2006) yang
mengatakan terdapat ketimpangan teknologi
antara domestik dan asing.

Spillovers  memberikan

Pengaruh dari spillovers terhadap
perubahan SEC menunjukan hasil yang tidak
signifikan. Dalam statistik pengaruh yang tidak
signifikan tidak dapat di interpretasikan. Hal ini
bisa terjadi karena SEC berkaitan dengan
strategi dan biaya marginal atau yang biasa
disebut sebagai pemanfaatan skala produksi
(Suyanto, 2012). Untuk menjelaskan SEC
mungkin diperlukan variabel yang
menggambarkan persaingan. Tetapi dalam
penelitian ini persaingan dalam suatu golongan
sulit dihitung karena berkaitan dengan output
di tingkat perusahaan yang menggambarkan
pangsa pasar.

Untuk  variabel
menunjukan bahwa

dependen TFP
spillovers berpengaruh
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positif dan signifikan secara parsial. Semua
variabel independen seperti ukuran
perusahaan, daya serap, insentif, dan mobilitas
tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan
pada TFP. Hal ini sejalan dengan penelitian
Orlic et al., (2018) yang menunjukan pada
suatu  titkk ukuran perusahaan akan
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
TFP. Untuk variabel daya serap menunjukan
bahwa pengeluaran golongan untuk tenaga
kerja bukan produksi tidak memberikan R&D

atau pengetahuan yang Dberarti untuk
meningkatkan TFP.

Penelitian ini juga memasukan
variabel mobilitas tenaga kerja yang

menunjukan pengaruh spillovers melalui saluran
mobilitas tenaga kerja. Pengaruh mobilitas
tenaga kerja menunjukan dampak yang
berbeda antara TEC, TC dan TFP. Pada TEC,
mobilitas tenaga kerja berdampak negatif yang
berarti pengaruh peningkatan mobilitas tenaga
kerja akan berdampak negatif terhadap TEC.
Hasil sesuai dengan penelitian dari
Stoyanov &  Zubanov, (2012) yang
menunjukan efek positif tenaga kerja terhadap
TEC memiliki jeda waktu untuk tenaga kerja
beradaptasi. Sedangkan untuk TC mobilitas
tenaga kerja bersifat positif yang berarti
mobilitas tenaga kerja merupakan salah satu
saluran  spillovers  yang  meningkatkan
pertumbuhan TC. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu dari Fosfuri et al., (2001)
yang menunjukan bahwa salah satu syarat
untuk MNC bisa membawa teknologi ke
perusahaan cabang adalah memberikan
pelatihan kepada tenaga kerja domestik. Hal ini
akan membuat para pekerja memiliki
pengetahuan lebih terhadap teknologi baru
yang diterapkan perusahaan MNC. Sedangkan
pada TFP, mobilitas tenaga kerja akan
memberikan pengaruh negatif. Hal ini bisa
disebabkan karena sumber utama pertumbuhan
TFP adalah dari TEC.

ini

Dampak positif maupun negatif dari
mobilitas kerja lebih kecil dari dampak spillovers
secara keseluruhan baik pada TEC maupun
TC. Hal ini menunjukan bahwa mobilitas
tenaga kerja bukan saluran utama dalam
penyaluran spillovers terhadap produktivitas
pada industri pengolahan makanan. Jadi secara
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keseluruhan pada industri makanan dapat
disimpulkan spillovers berpengaruh positif pada
peningkatan TEC dan TFP
berpengaruh negatif terhadap TC.

sedangkan

Penelitian ini memiliki keterbatasan
baik secara teknis dan ketersediaan data. Dari
segi ketersediaan data yang diperoleh dari
Survei  tahunan  Perusahaan  Industri
Manufaktur tidak menyediakan data dalam
level perusahaan. Terdapat perbedaan jenis
data yang di publikasi pada tahun 2011-2015
dan 2017-2019. Untuk data tahun 2016 tidak
dipublikasi sehingga pada penelitian ini tidak
menggunakan data 2016.

Secara empiris, penelitian ini tidak
mencakup mekanisme vertikal spillovers untuk
mengetahui efek spillovers secara komprehensif.
Penelitian ini juga tidak memperhitungkan
pengaruh spillovers melalui saluran demonstrasi
dan persaingan (market competition). Penelitian
juga tidak memperhitungkan strategi
golongan dalam biaya marginal sehingga dapat
mengetahui dampak spillovers yang lebih

ini

komprehensif pada TFP dan dekomposisinya.

Temuan ini menunjukan bahwa
dengan adanya FDI terutama MNC
memberikan dampak eksternalitas berupa

spillovers pada industri pengolahan makanan.
Hasil temuan menunjukan bahwa perlu adanya
kebijakan yang mendukung dan memperkuat
manfaat spillovers yang ada di Indonesia, selain
dari kebijakan mengenai yang
menarik PMA.

investasi

Salah satu kebijakan yang diperlukan
dari hasil penelitian adalah dengan
memperkuat teknologi perusahaan domestik
pada industri pengolahan makanan. Hal ini
bertujuan agar perusahaan domestik tidak

ini

tertinggal jauh secara teknologi dari
perusahaan MNC. Dengan  demikian
perusahaan domestik mampu menyerap

teknologi yang dibawa perusahaan MNC ke
Indonesia. Salah satu yang dapat dilakukan
yaitu dengan membuat kebijakan yang
mewajibkan perusahaan domestik melakukan
R&D yang bertujuan meningkatkan kapabilitas
dalam menyerap beradaptasi dengan teknologi
maupun manfaat lainnya dari MNC.
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